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TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD PEMBIAYAAN MUDHARABAH

DAN BMT (Baitul Maa Wa Tamwil)

A. Tinjauan Tentang Akad Pembiayaan M udharabah
1. Pengertian Akad Pembiayaan Mudharabah dan Macararmg@
a) Pengertian Akad

Pengertian Akad dalam Kamus Besar Bahasa Indomesitah
janji, perjanjian atau kontrakSedangkan akad secara Bahasa adalah
ikatan atau mengikat. Dikatakan ikatan maksudnydaddmenghimpun
atau mengikatkan dua ujung tali dan kemudian mextkgn salah
satunya pada yang lainnya hingga keduanya menyagnibeum menjadi
satu®

Sedangkan pengertian Akad, menurut KesepakatanbHt{um
Islam Fugaha) mendefinisikan, akad adalah suatu perikatan antar
ijab dangobul yang sesuai dengan kehendak syariat yang menetapkan
adanya pengaruh akibat-akibat hukum pada obyekPga.keterangan
di atas, dapat disimpulkan bahwa akad merupakajampen antara
kedua belah pihak untuk mengikatkan diri tentandpyetan yang akan

dijalankan®

! Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka Cetakan Pertama, 2001, him. 18.

2 Ghufron A.Mas'adi,Figih Muamalah KontekstualJakarta: PT Grafindo Persada
Cetakan Pertama, 2002, him. 75.

® Hirsanuddin,Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Pembiayaan Bisnis Dengan
Prinsip Kemitraan),Yogyakarta: Genta Press, 2008, him. 7.
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b) Syarat-syarat Akad
Definisi syarat adalah ketentuan (peraturan,pekinjang harus
dilakukan. Adapursyarat akadada yang menyangkuikun akad ada
yang menyangkubbyek akaddan ada yang menyanglatibyek akad
Menurut T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, suatu akad terbkntengan
adanya empat komponen yang harus di penuhi (syset) ¢
* Dua aqid yang di namakarnTharafyil aqdi atau agidain sebagai
subyek perikatan/para pihathé contracting partiés.
“ Mahallul agdi (ma’qud alail yaitu sesuatu yang di akadkan sebagai
obyek perikatan {he object mattey.
“ Maudhu’ al-Aqdi ( ghayatul akad yaitu cara maksud yang dituju
sebagai prestasi yang dilakukiatine subject matter
+ Shighat al-aqdebagai rukun akada formation. °
c) Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiahada
berasal dari kata biaya yang artinya uang yang lwhkiean untuk
mengadakan atau melakukan sesuatu. Sedangkan &athiagyaan
artinya segala sesuatu yang berhubungan dengam16biay
Pembiayaan merupakan aktivitas utama dari BMT (Baftaal
Wa Tamwil) yaitu suatu fasilitas yang diberikan BMHepada

anggotanya untuk menggunakan dana yang telah diklkanp oleh

4 Ahmad Azhar BasyjrAsas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Isla¥ggyakarta:

Ull Press, Edisi Revisi, 2000, hal. 77-78.

® T.M. Hasbi Ash-ShiddieqyPengantar Fikih Muamalah Jakarta : Bulan Bintang, 1974,

® Departemen Pendidikan Nasior@p cit, him. 127.
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BMT dari anggotanya.Sehingga dapat dikatakan pembiayaan, karena
bank syariah menyediakan dana guna membiayai Kednitnasabah
yang membutuhkannya dan layak memperolehnya.

Kegiatan pembiayaan (financing) pada lembaga kerang
syariah, menurut sifat penggunaannya dibagi meujaalj yaitu:

1) Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang dikgok untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitotuk
peningkatan usaha, baik masalah usaha produksgagemngan
maupun investasi.

2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digamakntuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang habis digunakatuku
memenuhi kebutuhah.

Sedangkan menurut keperluannya, pembiayaan prodiik#gi
dalam dua kelompok:

“ Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang Idiggn untuk
memenuhi kebutuhan dalam hal peningkatan prodilesk secara
kuantitatif yaitu jumlah hasil produksinya, maupsecara kualitatif
yaitu masalah peningkatan kualitas atau mutu dasilproduksi.

“ Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang digumakntuk
memenuhi kebutuhan barang-barang modal investasi &esilitas-

fasilitas yang berkaiatan dengan masalah terSebut.

7 Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, Yotpaakdi
Press, 2000, him. 119.

8 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari’ah dari Teori ke Praktiklakarta: Gema
Insani, 2001,him. 160.
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d) Pengertian Akad Pembiayaan Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dhark_ ), yang berarti
memukul atau berjala]ﬁ. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih
tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakidglam
menjalankan usaha.

Secara teknis, akad mudharabah adalah akad kena aatara
dua belah pihak, yang mana pihak pertarghahibul maal)
menyediakan seluruh modalnya, sedangkan pihak {@ngmenjadi
pengelola(mudharib). Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontsaklangkan
apabila mengalami kerugian akan ditanggung oleh ilermodal
selama kerugian tersebut bukan akibat kelalaiainsdgengelola. Akan
tetapi, jika kelalaian tersebut diakibatkan olehclkangan atau
kelalaian si pengelola, maka harus bertanggungljastas kelalaian
tersebut’

Akad mudharabah adalah salah satu bentuk akads&erf
kemitraan yang berdasarkan prinsip berbagi untuarg rdgi, dimana
salah satu mitra yang disebut dengéahibul maalataurabbul maal
(penyedia dana) untuk menyediakan sejumlah modaénte dan
bertindak sebagai mitra pasif, sedangkan mitranignyang disebut

mudharib yang memiliki keahlian untuk menjalankasahanya baik

® Zainul Arifin MBA, Dasar-dasar Manajemen Bank Syarialakarta: Pustaka Alfabet,
2009, him. 234.

0 Muhammad Rawas Qal'ajilu’jam Lughat Al-fugahaBeirut: Darun Nafs 1985.

1 Muhammad Syafi'i AntonioQp cit, him. 95.



20

perdagangan, industri, dan jasa dengan tujuan untakdapatkan
labal?

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat ditariginiaulan,
bahwa akad pembiayaan mudharabah adalah suatkbemtwak dari
akad bagi hasil dimana pemilik modgkhahibul maal) yang
menyediakan modalnya (100 %) kepada pengusahayatay sering
disebutmudharib, untuk melakukan aktivitas produktif dengan syarat
bahwa keutungan yang dihasilkan akan dibagi menkesepakatan
yang ditentukan sebelumnya dalam akad.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pihak dgmb
keuangan syariah dalam menilai pengajuan pembiayb@dasarkan
pada rumus 5C, yaitu:

1) Character artinya sifat pribadi atau karakter anggota pengamb
pinjaman.

2) Capacityartinya kemampuan anggota untuk menjalankan usaha d
mengembalikan pinjaman yang diambil.

3) Capital (modal) artinya penilaian besarnya modal yang diperlukan
peminjam atau nasabah.

4) Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan

peminjam kepada pihak lembaga keuangan.

12 Makhalul Ilmi SM, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syaria¥ipgyakarta: Ul
Press, 2002, him. 32.

18 Ascarya,Akad dan Produk Bank Syarialakarta: PT Raja Grafindo Persada, Edisi 1,
2008, him. 60.
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5) Condition (kondisiekonom) artinya pembiayaan yang diberikan
juga perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi yangaithan
dengan prospek usaha calon nasabah.

Selain memperhatikan faktor-faktor tersebut di ,atdalam
memberikan pembiayaan juga perlu menerapkan fupgsgawasan
secara menyeluruh, dengan menggunakan tiga pritesipa, yaitu:

» Prinsip pencegahan dinjearly warning systemaitu tindakan
preventif terhadap kemungkinan terjadinya hal-haingy dapat
merugikan bank dalam hal pembiayaan atau terjadiprgktek-
praktek pembiayaan yang tidak sehat.

» Prinsip pengawasan melekauilt in control), di mana para pejabat
pembiayaan melakukan supervisi sehari-hari untukmastikan
bahwa kegiatan pembiayaan telah berjalan sesugiadekebijakan
yang telah ditetapkan dalam pembiayaan.

» Prinsip pemeriksaan interndinternal audit) merupakan upaya
lanjutan dalam pengawasan pembiayaan, yang bemtujuduk
memastikan bahwa pembiayaan dilakukan dengan bsesuai
dengan kebijakan pembiayaan serta dapat memenusigprinsip
pembiayaan yang sehat.

e) Macam-macam Pembiayaan Mudharabah
Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jemigy y

mudharabah muthlagah dan mudharabah muqgayyadah.

4 zainuddin Ali,Hukum Perbankan Syariaiakarta: Sinar Grafika, 2008, him. 49.
15 Zainul Arifin MBA, Op cit, him. 257-259.



22

= Mudharabah muthlagah adalah bentuk kerja samaaastwhibul
maal dan mudharib yang cakupannya sangat luasiadtandibatasi
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerahsbisn
= Mudharabah mugayyadah adalah kebalikan dari mubahra
muthlagah. Disini, si mudharib dibatasi dengan sstgenis usaha,
waktu atau tempat usahany4.
f) Rukun-rukun Pembiayaan Mudharabah
Faktor-faktor (rukun) yang harus ada dalam akad hatabah
adalah:
% Adanya pelaku (pemilik modal maupun pelaksana ysaha
% Obyek mudharabah (modal dan kerja)
% Persetujuan antara kedua belah pihak (ijab danl)gabu
% Nisbah keuntungal
2. Landasan Syariah Pembiayaan Mudharabah
Secara umum, landasan dasar syarnaldharabahadalah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hatlijplaskan dalam
ayat-ayat Al-quran dan hadits berikut ini:
a) Al-Qur’an

Dalam Firman Allah, surat al-Muzammil: 20

6 M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figih Muamaldfkarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 172.

1 Adiwarman A. Karim,Analisis Figih dan Keuanganjakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010, him. 205.
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Artinya : “...... Danorang-orang yang berjalan di muka bumi mencari

sebagian karunia Allah...... 2%

Yang menjadi argumen dari Surat Al-Muzammil tergedmalah adanya
kata yadhribun (0»_=) yang sama dengan akar kataidharabah,

yang mana berartikan melakukan suatu perjalanarausa

Sehingga daniraian di atas tersebut dapat ditafsirkan, bahwa penggala
ayat tersebut mengandung arti berusaha mencaii, kzkena rizki
merupakan salah satu kebutuhan yang vital bagdkehn. Sedangkan
Allah tidak menghendaki kamu untuk meninggalkan sarmiurusan
kehidupanmu dan memfokuskan perhatianmu untuk reatekan syiar-
syiar ibadah saja sebagaimana para rahib dan kiafdw

Dan Surat AldJumu’ah: 10

NESOZNADA SO R eo

209UmEHO O wa I
O\x BI-ORON, ¢ €7 Lia g 0
BXANCEIAHa -0 KV AOQFT B Fe
* &GS P = Hee T &
AP oS BXOROGAGT N0 00
A E ¥ HR=D> A w FCGOBN, ¢ XN

ERED QA RESHAD =

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka kebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu berunttiig.

b) Al-Hadits

Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah:

18 Departemen Agama RAL-Qur'an Dan Terjemahny&andung: CV Penerbit J-ART,
2005, him. 575.

9 sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Qur'an, Jakarta: Gema Insani jilid 12, 2001, him. 82.

20 Departemen Agama ROp cit, him. 554.
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Artinya:“Diriwayatkan oleh sholeh bin shuhaib r.eaahwa Rasulullah

SAW bersabda: tiga hal yang di dalamnya ada kellexkaadalah jual

beli secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dasnaampur

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah (dimakaan untuk

dijual. (HR Ibnu Majah)"?*

3. Manfaat dan Resiko Pembiayddndharabah
1) Manfaat pembiayaan Mudharabah :

% Bank atau lembaga keuangan syariah akan menikmaingkatan
bagi hasil pada saat keuntungan dari usaha anguatangkat.

s Bank atau lembaga keuangan tidak berkewajiban mgasnbzagi
hasil kepada nasabah pendanaan secara tepat, detapuaikan
dengan pendapatan hingga pihak bank tidak akan alpern
mengalami negative spread.

% Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengas kas
usaha nasabah sehingga tidak memeberatkan nasababh.

% Prinsip bagi hasil dalam pembiayaatmudharabah berbeda
dengan prinsip bunga.

2) Resiko pembiayaaal-Mudharabah

Namun demikiarMudharabahjuga memiliki beberapa resiko

dalam penerapannya pada pembiayaan, antara lain:

2L Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-AsgalaniKitab Hadits Bulughul Maram Min Adillat Al
Ahkam,him. 186.
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» Side streaminganggota menggunakan dana itu bukan seperti yang
disebut dalam kontrak.

» Karena lalai dan kesalahan yang disengaja oletudharib.

» Penyembunyian keuntungan oleh nasabah jika anggotadak
jujur.??

4. Teknis PembiayaaMudharabah
Adapun teknis pembiayaanudharabahdalam perbankan syariah
adalah sebagai berikut:

a) Jumlah modal yang diserahkan kepada anggota spkxkgelola modal
harus diserahkan tunai, dapat berupa uang/barang gyatakan
nilainya dalam satuan uang.

b) Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan padh akad, pada
setiap bulan/waktu yang telah disepakati.

c) Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekenaarun tidak
berhak untuk mencampuri urusan pekerjaan.

d) Bank dan anggota wajib menuangkan kesepakatan ddlentuk
perjanjian tertulis berupa akad pembiayaan atsar dasdharabah.

e) Bank wajib melakukan analisis atas permohonan peyabn pada akad

mudharabatdari anggota dengan melakukan sufdei.

22 Muhammad Syafi’'l AntonioQp cit, him. 97-98.

23 Abdul Ghofur AnshoriPerbankan Syariah Di Indonesi&ogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2007, him. 138.
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B. Tinjauan Umum Tentang BMT (Baitul Maal Wa Tamwil)
1. Sejarah Awal Berdirinya BMT (Baitul Maal Wa Tamwil)

Dengan lahirnya Bank Muamalat di Indonesia padairtah992
sebagai sentral perekonomian yang bernuansa Istaakia bermunculan
lembaga-lembaga keuangan lain yang ditandai detiggginya semangat
bank konvensional untuk mendirikan lembaga keuangiam yaitu bank
syari'ah. Sehingga secara otomatis sistem ekonostaml telah
mendapatkan tempat dalam kancah perekonomian Igliatanah air
Indonesia.

Perkembangan ekonomi Islam tidak hanya berhent piagkatan
ekonomi makro saja, tetapi juga telah menyentuhosekang paling
bawah yaitu ekonomi mikro. Sehingga lahirlah lengb&guangan mikro
ekonomi Islam yang berorentasi sebagai lembagaldosagamaan yang
populer dengan istilah BMT (Baitul Maal Wa Tamviit).

Kelahiran BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) sangat menamg
sistem perekonomian pada masyarakat yang beradaedah sekitarnya,
karena di samping sebagai lembaga keuangan IslamT Buga
memberikan pengetahuan-pengetahuan agama pada rakasygang
tergolong mempunyai pemahaman agama yang masilahei&thingga
fungsi BMT (baitul maal wa tamwil) sebagai lembag@nomi dan sosial

keagamaan betul-betul terasa dan nyata hasfihya.

24 Ahmad SumiyantaBMT Menuju Koperasi ModerrYogyakarta: PT. ISES Consulting
Indonesia, 2008, him. 23.
% Ahmad SumiyantaQp cit, him. 23.
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Dengan adanya pengembangan dibidang sosial, BMitu{Béaal
Wa Tamwil) dimaksudkan mampu menjangkau lapisanyarakat yang
paling bawah yang tidak mungkin tersentuh oleh diarea komersial.
Dengan munculnya BMT (Baitul Wa Tamwil), diharapkamampu
memberdayakan dan mensejahterakan kelompok-kelorfgkak miskin.
Sebab kelompok ini perlu didampingi dan diberi modaebagai
rangsangan usahanya.

Oleh karena itu, disinilah BMT (Baitul Maal Wa Taiwdituntut
untuk muncul sebagai instrumen koperasi yang modiEn mampu
mendekati semua kalangan khususnya pada tingkatamengah ke
bawah 2’

2. Pengertian, Visi, Misi dan Tujuan BMT
a) Pengertian BMT

BMT adalah kependekan kata dari Balai Usaha Mandiri
Terpadu atawBaitul Mal wa Tamwilyaitu lembaga keuangan mikro
(LKM) yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsigrsah 2

BMT juga biasa dikenal dengan sebutBaitul Maal dan
Baitul Tamwil Secara harfiamrBaitul Maal berarti Rumah Dana dan
Baitul Tamwil adalah Rumah Usahdaitul Maal dikembangkan
berdasarkan sejarah perkembangannya, yakni daa mesi sampai

abad pertengahan perkembangan Islam. Yang dinBai#yl Maal

% Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMTYogyakarta: Ul
Press, 2004, him. 2.

27 Ahmad SumiyantaQp cit, him. 38.

28 Muhammad|.embaga-Lembaga Keuangan Umat Kontempdrlen, 113.
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berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus mentasyarutiana sosial,
sedangkarBaitul Tamwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif
laba?®

Baitul Maal lebih mengarah pada usaha-usaha non profit yang
mengumpulkan dana-dana dari infag, zakat dan shdagmg
kemudian disalurkan kepada yang berhak untuk mmaega
SedangkanBaitul Tamwil mengarah pada usaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang kegiatannya mengembangkana-usaha
produktif guna meningkatkan kualitas usaha ekonmenigusaha kecil
dan mikro, antara lain dengan cara mendorong kegiaenabung dan
pembiayaan usaha ekonothi.

Sedangkan menurut Dr. Imammuddin yang dikutip oleh
Abdullah Zaky Al-Kaaf dalam bukunya Ekonomi dalarerspektif
Islam, Baitul Maal dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: pertama,
Baitul Maal Khasadalah bank Negara yang khusus untuk kepentingan
pemerintah dan berada di bawah kepala negaraubtilkk pemasukan
atau pengeluaran. Kedua, Baitul Maal adalah bankahe yang
melayani segala kebutuhan rakyat, baik muslim azmmi. Dan

ketiga, Baitul Maal Al Muslimin adalah bank-bankngedidirikan oleh

29 Muhammad RirwanQp cit, him. 126.
% Gita Danupranat&Ekonomi IslamYogyakarta: UPFE-UMY, 2006, him. 56.
¥ Muhammadpp cit, him. 113.
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rakyat muslimin (bukan negara), untuk memenuhi Isedaank
pemerintah dan bank swasta lainra.

Sebagai lembaga untuk berbisnis, BMT (Baitul Maah W
Tamwil) lebih mengembangkan usahanya pada sekt@migan, yakni
simpan pinjam. Usaha ini seperti usaha perbankamyla, yaitu
menghimpun dana dari anggota dan calon anggotandakentuk
tabungan (simpanan) maupun deposito serta mengalyla kembali
kepada sektor ekonomi yang halal dan dapat menggimn®

BMT (baitul maal wa tamwil) di Indonesia berbadaukiim
koperasi, sehingga langkahnya harus sejalan deriggantuan
perkoperasian. Hal ini sesuai dengan penjelasdaamd&ndang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasiaang y
didalamnya disebutkan bahwa perekonomian Indoneisusun
sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekatua@ngan
memperhatikan kedudukan koperasi yang sepertijgtdaslah bahwa
peran BMT sangatlah penting dalam menumbuhkan dan
mengembangkan potensi bagi ekonomi kerakyatarg sstvujudkan
kehidupan rakyat yang sejahtera di berbagai bidangasuk dalam

bidang ekonomi**

32 Abdullah Zaky Al-Kaaf,Ekonomi dalam Perspektif IslanBandung: CV Pustaka
Setia, 2002, him.205-206.

3 Muhammad RidwarQp cit, him. 126.

3 Ahmad SumiyantaQp cit, him. 38.
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b) Visi dan Misi BMT*®

% Visi BMT : Untuk mewujudkan lembaga yang profesiodan
dapat meningkatkan kualitas ibadah. Ibadah disaniu$ dipahami
dalam arti yang luas, yakni yang mencakup segalpekas
kehidupan. Sehingga kegiatan pada BMT dapat beasieantuk
mewujudkan ekonomi yang adil dan makmur.

% Misi BMT : Membangun dan mengembangkan tatanan
perekonomian dan struktur masyarakat madani yaignaakmur,
serta berkeadilan yang berlandaskan syariah dan Alah SWT.
Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa BN&T bukan
semata-mata mencari keuntungan dan penumpukasdgaetapi
lebih berorentasi pada pendistribusian yang mesaihdan sesuai
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.

c) Tujuan Pendirian BMT(Baitul Maal Wa Tamwil)

Tujuan didirikannya BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) ddh
agar dapat meningkatkan kualitas usaha ekonomiatakytuk
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarfddd
umumnya. Pengertian tersebut dapat dipahami balwali2rorentasi
pada upaya peningkatan kesejahteraan ummat. Sehidgggan
menjadi anggota BMT, masyarakat dapat meningkatiad hidupnya

melalui peningkatan usaha-usahariya.

% Muhammad RidwarQp Cit him. 127.
% Ibid, him. 128.
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d) Prinsip-prinsip Utama BMT (Baitul Maal Wa Tamwil)

nyata, BMT berpegang teguh pada beberapa prinsggaeberiku

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam menjalankan sebuah usahanya pada praktettuletm

Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT dengan

mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip  syaridhn
muamalah Islam ke dalam kehidupan nyata.

Keterpaduan, yakni antara nilai-nilai spiritual daroral dalam
menggerakkan dan mengarahkan etika bisnis yangnisnadil,
dan berahlag mulia.

Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersdiatas
kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setiagkatan,
pengurus, serta anggotanya dibangun atas dasatuéieiean,
sehingga tumbuh rasa saling melindungi dan menangggu
Kebersamaan, yakni kesatuan, pola pikir, sikap, ai@acita antar
semua elemen anggota BMT. Antar pengelola dan paadwarus
mempunyai satu visi yang sama yaitu untuk mempkiriandisi
ekonomi dan sosial agar menjadi lebih baik.

Kemandirian, yakni diatas semua golongan politik.
Profesionalisme, yaitu semangat kerja yang tinggigydilandasi

dengan dasar keimanan.

7 1bid, him. 130.
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3. Produk Penghimpunan Dana BMT (Baitul Maal Wa Tamwil
Ada beberapa produk penghimpunan dan penyaluraa ygang

dapat dikembangkan oleh sebuah lembaga keuangan tetmasuk BMT

(baitul maal wa tamwil). Adapun bentuk-bentuk simga yang

diselenggarakan oleh BMT adalah sebagai berikut:

a) Simpanan Pokok Khusus (Modal Penyertaan)
Yaitu simpanan yang dapat dimiliki oleh invidu maoplembaga
dengan jumlah setiap penyimpanan tidak harus s&mapanan ini
hanya dapat ditarik setelah jangka waktu satu talmelalui
musyawarah tahunan. Atas simpanan ini, penyimparan ak
mendapatkan laba/SHU sesuai dengan jumlah modafhya.

b) Simpanan Pokok
Yaitu simpanan yang harus dibayar saat menjadi ;tag8MT.
Besarnya simpanan pokok harus sama. Pembayaraapga dicicil,
supaya dapat menjaring anggota yang lebih banyekadai bukti
keanggotaan, simpanan pokok tidak boleh ditarikareal menjadi
anggota. Jika simpanan ini ditarik, maka dengandiseya
keanggotaannya dinyatakan berhenti.

c) Simpanan Wajib
Simpanan ini menjadi sumber modal yang mengaliustesetiap
waktu. Besar kecilnya sangat tergantung pada kbbatpermodalan

dan anggotanya. Besarnya simpanan wajib setiapptanggma. Baik

%8 |bid, him. 153.
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simpanan pokok maupun wajib akan turut diperhitamgldalam
pembagian SHU (sisa hasil usahd).
d) Akad Simpanan Wadi’ah
Adalah akad penitipan barang atau uang pada pimikdengan cara
memberikan surat berharga, pemindah bukuan, atmsfér dan
perintah membayar lainnya. Dalam hal ini, bmt besjédan
menjaga dan merawat barang tersebut dengan baika ser
mengembalikannya sewaktu-waktu pada saat penitip
menghendakiny&’
Ada dua macam simpanan yang berakadi'ah, antara lain
» Wadi'ah Yad Amanah
Yaitu penitipan barang atau uang, yang mana pitaigy
menerima tidak boleh menggunakan dan memanfaatkam atau
barang yang dititipkan tersebut. Dalam hal ini,aitpenerima
titipan dapat membebankan biaya kepada penitipgsél@aya
penitipan.
» Wadi'ah Yad Dhamanah
Yaitu penitipan barang, yang mana pihak yang mereeri
titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan baraamg y
dititipkan. Dalam hal ini, pihak dari BMT mendapatkhasil dari

pengguna dana dan memberikannya dalam bentuk Bbnus.

% |bid, him. 154.
“0|bid, him. 150.
“ Muhammad Syafi’i AntonioQp cit, him. 149-150.



34

e) SimpanarMudharabah
Simpananmudharabahadalah merupakan akad kerja sama modal
antara pemilik dana sfahibul magl dengan pengelola dana
(mudharij atas dasar bagi hasil. Dalam hal penghimpunara,dan
BMT berfungsi sebagai mudharib (pengelola dana) jgmyimpan
sebagai shahibul maal. Prinsip ini dapat dikembangkntuk semua
jenis simpanan di BMT*
Secara garis besar simpamandharabahterbagi menjadi dua, yaitu:
Mudharabah MuthlagaldanMudharabah Mugayyadah
4. Produk Pembiayaan Dana BMB4itul Maal Wa Tamwi)l
Pembiayaan merupakan aktivitas terpenting bagi BMdrena
berhubungan dengan rencana untuk memperoleh paadap&mbiayaan
adalah suatu fasilitas yang diberikan oleh pihakTBké¢pada anggotanya
untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan pilekbaga
keuangan dari anggotanya.
Adapun jenis-jenis produk pembiayaan dana BMT (baita
tamwil) yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut :
a) Pembiayaan dengan prinsip kerja sama
Yakni bentuk pembiayaan kepada anggota atau nadabBh
yang menyertakan sejumlah modal baik uang tunaipomabarang

untuk meningkatkan produktivitas usaha. Sistem payalan tersebut

2 Muhammad RidwarQp cit, him. 152.
“MuhammagOp cit, him. 119.
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dapat diterapkan dalam dua akad pembiayaan, yatubjayaan

mudharabah dan pembiayaan musyarakah.

1) PembiayaanMudharabah

Pembiayaanmudharabah adalah akad kerja sama usaha

antara antara dua belah pihak, yang mana piha&rpar{shahibul
maal) yang menyediakan seluruh modalnya dan pitzadg yain
menjadi pengelola. Keuntungan usaha dari pembiayaesebut
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalartrada*

2) Pembiayaamusyarakah

Yaitu akad kerja sama antara dua belah pihak yBRAT
dengan anggota, yang mana modalnya berasal dawiakkelah
pihak dan keduanya bersepakat dalam keuntungamedéwnya.
Dalam hal ini, pihak BMT akan menyertakan modal edamh
proyek atau usaha yang diajukan setelah mengetadsarnya
partisipasi anggota. Dalam akad ini, BMT dapatiltat! aktif
dalam kegiatan usaha anggdfa.
b) Pembiayaan dengan prinsip jual beli
Prinsip jual beli adalah sistem yang menetapkaa tata jual
beli, dimana bank membeli terlebih dulu barang yaiigutuhkan
masyarakat yang kemudian pihak lembaga keangan iakyar

menjualnya kepada nasabah dengan sejumlah hargaitaehbah

*4 Muhammad RidwarQp cit, him. 169.
5 Muhammad Syafi’'l AntonioQp cit, him. 95.
46 Muhammad RidwarQp cit, him. 171.
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dengan keuntungan. Adapun produk dari pembiayazelat adalah
sebagai berikut :
1) Pembiayaaral-Istisna( s GiwY) )

Yaitu jual beli barang dalam bentuk pesanan danbpeatan
barang dengan kriteria dan persyaratan tertentug yeeiah
disepakati dengan pembayaran, yang cara pembaykrakhir
sesuai dengan kesepakatan.

2) PembiayaMurabahah( 4! » )

Murabahah adalah suatu akad perjanjian pembiayaag y
disepakati antara pihak BMT dengan anggotanya, mmBMT
menyediakan dananya untuk sebuah investasi ataubgbiam
barang yang kemudian proses pembayarannya dilake&eara
angsuran, hanya saja proses pengembaliannya dibayaada saat

jatuh tempo.

Seperti disebutkan dalam firman Allah SWT, dalamasil-

Bagarah : 275

Artinya : “ Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan

" Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariafugyakarta: EKONISIA,
2003, him. 61.

“8 Departemen Agama RQp cit, him. 47.
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3) Bai’' Bitsaman Ajil( Ja) (i &)

Adalah pembiayaan yang berakad jual beli. Yang mana
prinsip yang digunakannya hampir sama dengan pewaduia
murabahah, akan tetapi jumlah kewajiban yang hdiogyarkan
oleh peminjam adalah jumlah atas harga barang yatah

disepakatf?

4) Bai’ as-salam( ol an )

Adalah akad pembelian barang yang mana barang 3leargy
dibeli diserahkan dikemudian hari, sedangkan peanaayya
dilakukan secara tunai pada awal pembefian.

c) Pembiayaan dengan prinsip jasa
Pembiayaan ini disebut jasa karena pada prinsipdgsar
akadnya adalata’awuni atautabarru’i. Yakni akad yang tujuannya
tolong menolong dalam hal kebajikan. Adapun macawri d
pembiayaan tersebut adalah sebagai berikut :

1) Al Wakalah( 453l )

Wakalah atau wikalah berarti penyerahan, pendekgas
atau pemberian mandate atau amanah. Dalam kotrak, B\
wakalah berarti pihak BMT menerima amanah dari stvMeyang
akan menanamkan modalnya kepada nasabah. Investgadn

percaya kepada nasbah atau anggota karena addraja BT

9 Muhammad©p cit, him. 120.
%0 Ahmad SumiyantaQp cit, him. 156.
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4)
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yang mewakilinya dalam menanamkan investasi. Atasa |

tersebut, BMT dapat menetapkan fee manajemen.
Kafalah /Garansi 41S )

Kafalah berarti jaminan yang diberikan oleh penamngg
kepada pihak lain untuk memenuhi kewajibannya kappithak
yang ditanggung. Dari pengertian terseblifalah berarti
mengalinhkan tanggung jawab seseorang yang dijaneipada
orang lain yang menjamin. Dalam praktiknya, pihaldBdapat
berperan sebagai penjamin atas transaksi bisnig gaalankan
oleh anggotanya.

Al Hawalah/ Pengalihan Piutang 4 s¢l! )

Hawalahatauhiwalahberarti pengalihan hutang dari orang

yang berhutang kepada si penanggung.
Ar Rahri Gadai () )

Ar Rahn adalah menahan salah satu harta milik gamin
sebagai jaminan atas pembiayaan yang diterimangeng yang
digadaikan adalah barang-barang yang memiliki relednomis

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Dalam sistem ini, orang yang menggadaikan barangnya

tidak akan dikenai bunga, akan tetapi dari pihak TBelapat
menetapkan sejumlah fee atau biaya atas dasar iparaah,

penyimpanan dan administrasi.
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5) Al Qordul Hasan( (el 258l )

Adalah akad pemberian harta kepada orang lain glapgt
ditagih kembali. Dengan kata lairal qordul hasan adalah
pemberian pinjaman kepada pihak lain tanpa mengkana
imbalan tertentu. Dalam hasanah figih, transaksiténgolong

dalam transaksi kebajikan atau tabarttr’.

*1 Muhammad RidwarQp cit, him. 172-174.



